







1.1 Latar Belakang 
Sampah merupakan salah satu permasalahan terbesar dan merupakan isu 
utama bagi setiap kota di Indonesia. Pertumbuhan penduduk dan kemajuan tingkat 
perekonomian di suatu kota secara langsung mempengaruhi peningkatan jumlah 
sampah. Sampah tersebut jika tidak dikelola dengan baik maka akan 
mempengaruhi tigkat kebersihan dan mencemari lingkungan kota, yang pada 
akhirnya menurunkan tingkat kesehatan masyarakat. Pertumbuhan penduduk 
mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan zaman terutama di kota 
besar. Pertumbuhan penduduk tersebut memicu peningkatan kebutuhan ekonomi 
masyarakat hal ini menyebabkan semakin meningkatya jumlah pembangunan 
perusahaan. Produk yang dihasilkan dari perusahaan tersebut mengakibatkan 
semakin bertambah jumlah sampah jika tidak dikelola dengan baik.  
Sampah juga akan terus bertambah dengan bertambahnya jumlah penduduk 
dan aktivitas manusia. Dengan keadaan tersebut diperlukan ketersediaan lahan 
untuk tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah yag cukup untuk menampung 
volume sampah yang dihasilkan setiap hari. 
Timbulan sampah yang dihasilkan dapat dikurangi dengan beberapa tahap 
yaitu dengan  pengumpulan, pengangkutan, pemrosesan, dan pendaur-ulangan. 
Secara garis besar masyarakat masih minim akan pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah. Sehingga masih banyak timbulan sampah yang ada di 
lingkungan sekitar. Dengan adanya pemrosesan akhir sampah di TPA yang 
meliputi rencana bentuk sel sampah, pipa gas metan dan juga kolam lindi, 
timbulan sampah yang ada pada TPS dan TPA dapat mengurangi penambahan 
lahan dan dapat melestarikan lahan lainnya sebagai lahan pertanian. 
Berdasarkan kepada Undang-undang N0.18 Tahun 2008 , Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No.21 Tahun 2006, dinyatakan bahwa TPA di kota besar dan 





Landfill). TPA Banjarsari adalah Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang aktif di 
Kabupaten Bojonegoro.  
Landfill pada TPA Banjarsari saat ini masih menggunakan sistem angkut 
buang atau biasa yang disebut Open Dumping dengan luas wilayah ± 4,75 Ha, 
Dengan sampah yang masuk ke TPA ± 250 M³. TPA Banjarsari memiliki daerah 
cakupan pelayanan mencakup 6 kecamatan antara lain Dander, Sumberejo, Kapas, 
Bojonegoro, Kalitidu, Trucuk. (sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kab. 
Bojonegoro). Sistem open dumping dinilai sudah tidak layak lagi untuk menjadi 
tempat pembuangan akhir sampah seperti biasa menjadi sumber penyakit, bau 
tidak sedap dan lain-lain,maka dari itu dilakukan pengembangan perencanaan 
secara sanitary landfill, yaitu dengan merperbaiki atau meningkatkan antara lain  
dengan kegiatan penutupan sampah secara berkala. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Adapun permasalahan-permasalahannya, sehingga peneliti tertarik untuk 
menjadikan bahasan dalam pengerjaan Tugas Akhir, adalah sebagai berikut : 
1. Sampah yang dihasilkan di kab. Bojonegoro dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan seiring dengan jumlah penduduk yang meningkat. 
2. Sisa lahan yang disediakan di TPA Banjarsari dapat digunakan untuk 
menampung sampah secara maksimal dengan metode Sanitary Landfill. 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Berapa timbulan sampah yang dihasilkan di Kabupaten Bojonegoro ? 
2. Berapa desain ukuran fase dan sel TPA untuk menampung timbulan sampah 
yang dihasilkan di daerah yang dilayani TPA Banjarsari sampai dengan 10 
tahun mendatang? 
3. Bagaimana kontrol stabilitas lereng pada TPA Banjarsari ? 
4. Bagaimana desain  untuk peletakan pipa gas metan pada TPA Banjarsari ? 
5. Bagaimana desain kolam penampung lindi pada TPA Banjarsari ? 
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1.4 Batasan Masalah 
1. Metode yang akan digunakan dalam merencanakan pemrosesan akhir di TPA
Banjarsari Kab Bojonegoro adalah sanitary landfill.
2. Tidak membahas operasional pengelolaan sampah dan proses transportasi
sampah kelokasi perencanaan TPA Banjarsari.
3. Tidak membahas masalah ditinjau dari, aspek sosial dan biaya maupun
ekonomi pada TPA Banjarsari.
1.5 Tujuan 
1. Menganalisis timbulan sampah yang dihasilkan di kab Bojonegoro.
2. Merencanakan desain ukuran fase dan sel TPA untuk menampung timbulan
sampah yang dihasilkan di daerah yang di layani TPA Banjarsari sampai
dengan 10 tahun mendatang.
3. Menganalisis kontrol stabilitas lereng pada TPA Banjarsari.
4. Menganalisis desain peletakan untuk peletakan pipa gas metan pada TPA
Banjarsari.
5. Menganalisis desain kolam penampung lindi pada TPA Banjarsari.
1.6 Manfaat Studi 
Secara spesifik, manfaat dari survei ini adalah : 
1. Untuk memberikan gambaran dan data-data tentang jumlah volume sampah
yang dihasilkan masyarakat Kab Bojonegoro, berapa jumlah volume sampah
yang masuk di TPA Banjarsari.
2. Hasil perencanaan ini dapat digunakan sebagai evaluasi dalam pengelolaan
sampah di TPA Banjarsari Kab Bojonegoro.
